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INTISARI 

Salah satu cara untuk mendapatkan informasi geometri objek 2D pada foto udara 

adalah dengan melakukan digitasi pada ortofoto hasil proses ortorektifikasi. Namun 

terdapat permasalahan objek yang akan didigitasi terhalang oleh objek lainnya, seperti 

pojok bangunan yang tertutup tajuk pohon. Permasalahan ini memunculkan kesulitan 

penentuan posisi objek yang jelas di ortofoto. Salah satu teknik yang dapat digunakan 

sebagai solusi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan digitasi objek berbasis 

garis epipolar pada foto udara hasil pemotretan dengan UAV (Unmanned Aerial 

Vehicle). Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menguji akurasi digitasi objek berbasis 

garis epipolar pada foto udara UAV (2) Mengetahui signifikansi perbedaan akurasi hasil 

digitasi objek berbasis garis epipolar di foto udara hasil pemotretan UAV dan hasil 

digitasi objek pada ortofoto terektifikasi. 

Penelitian ini menggunakan 153 foto udara hasil pemotretan dengan wahana UAV 

dengan 7 buah titik kontrol tanah. Lokasi penelitian berada di Kawasan Grha Sabha 

Pramana Universitas Gadjah Mada, Provinsi D.I.Y. Tahapan penelitian meliputi 

persiapan, digitasi objek pada foto udara UAV dan pada ortofoto, serta analisis. Digitasi 

objek interaktif dilakukan pada sampel bangunan dan lahan terbuka. Digitasi objek pada 

foto udara UAV menggunakan software SfM dengan berbasis garis epipolar sedangkan 

digitasi objek pada ortofoto dilakukan pada software SIG secara manual. Analisis data 

dilakukan dengan uji ketelitian geometrik horizontal yang mengacu pada peraturan BIG 

Nomor 6 tahun 2018. Analisis ketelitian planimetrik mengacu pada peraturan 

PMNA/Kepala BPN nomor 03 Tahun 1997. Uji statistik menggunakan uji signifikansi F 

(Fisher) dengan derajat kepercayaan 95% terhadap hipotesis penelitian. 

Hasil uji akurasi geometrik horizontal (CE90) pada hasil digitasi objek berbasis 

garis epipolar pada foto udara hasil pemotretan UAV sebesar 0,25 m dapat memenuhi 

ketelitian pada skala peta 1:1000 kelas satu. Akurasi jarak menghasilkan nilai RMS 

jarak sebesar 0,031 m yang lebih kecil dari standar toleransi sebesar 0,3 m berdasarkan 

sampel jarak pada digitasi berbasis garis epipolar pada foto udara hasil pemotretan UAV 

sehingga memenuhi ketelitian untuk peta dasar pendaftaran skala 1: 1000 kelas satu. 

Ketelitian planimetrik luas pada semua sampel objek menunjukkan semua nilai luasan 

memenuhi toleransi berdasarkan perbandingan toleransi terhadap selisih nilai luasan 

masing - masing objek dan luasan hasil uji lapangan. Hasil uji statistik terhadap 

hipotesis penelitian menggunakan uji signifikansi F (Fisher) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan akurasi yang signifikan antara hasil digitasi objek berbasis garis 

epipolar pada foto udara hasil pemotretan UAV dengan digitasi pada ortofoto. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa hasil digitasi objek berbasis garis 

epipolar pada foto udara UAV dapat menjadi solusi dalam rekonstruksi titik batas objek 

terhalang serta dapat memberikan akurasi yang tinggi dan signifikan terhadap hasil 

digitasi pada ortofoto.  
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ABSTRACT 

 One way to obtain geometric information of 2D objects in aerial photos is by 

digitizing orthophotos resulting from the orthorectification process. However, there is a 

problem that the object to be digitized is blocked by other objects, such as a corner of a 

building covered by a tree canopy. This problem raises the difficulty of determining the 

position of objects clearly in orthophoto. One of the techniques that can be used as a 

solution to this problem is digitizing objects based on epipolar lines on aerial photos 

taken with UAV (Unmanned Aerial Vehicle). The aims of this study were (1) to 

examine the accuracy of digitizing objects based on epipolar line on UAV aerial photos 

(2) to determine the significance of accuracy differences in the result of digitizing 

objects based on epipolar line in aerial photos of UAV and result of digitizing objects 

on rectified orthophoto. 
 This study uses 153 aerial photos taken by UAV with 7 ground control points. 

The research location is in the Grha Sabha Pramana area, Gadjah Mada University, 

D.I.Y Province. The research stages include preparation, digitizing objects on UAV 

aerial photos and on orthophotos, as well as analysis. The interactive digitizing objects 

was carried out on a sample of buildings and open land. Digitizing objects on UAV 

aerial photos using SfM software based on epipolar lines, while digitizing objects on 

orthophotos using GIS software manually. Data analysis was carried out using a 

horizontal geometric accuracy test which refers to the BIG regulation No. 6 of 2018. 

The planimetric accuracy analysis refers to the PMNA/Head of BPN regulation number 

03 of 1997. The statistical test uses the F (Fisher) significance test with a 95% degree of 

confidence in the research hypothesis. 

 The results of the horizontal geometric accuracy test (CE90) on the results of 

digitizing objects based on epipolar lines on aerial photos from UAV of 0.25 m can 

meet the accuracy on a map scale of 1:1000 first class. Distance accuracy produces a 

distance RMS value of 0.031 m which is smaller than the standard tolerance of 0.3 m 

based on distance samples on the results of digitizing objects based on epipolar lines on 

aerial photos from UAV so that it meets the accuracy for the first class 1: 1000 scale 

registration base map. The accuracy of the area planimetric on all sample objects shows 

that all area values meet the tolerance based on the comparison of tolerances to the 

difference in the value of the area of each object and the area of the field test results. 

The results of statistical tests on the research hypothesis using the F (Fisher) 

significance test showed that there was no significant difference in accuracy between 

the results of digitizing objects based on epipolar lines on aerial photos from UAV and 

the result from digitizing objects on orthophotos. Based on the results of the study, it 

was concluded that the digitizing objects based on epipolar lines on UAV aerial photos 

could be an effective solution in the reconstruction of the boundary point of obstructed 

objects and could provide high and significant accuracy for digitizing results on 

orthophoto. 
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